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Abstract: This study aims to develop and test the acceptability and 

effectiveness of aguidebook web cybercounseling application-based for high 

school students. This research is a type of development research using 4D 

development procedures (Define, Design, Develop, and Disseminate). This 

study also involved reviewers, namely 2 lecturers from the Counseling 

Guidance Study Program FIP Undiksha and 2 counseling guidance teachers at 

SMA Negeri 1 Busungbiu. To get data on student acceptance, the researcher 

also involved 5 students at SMA Negeri 1 Busungbiu. To obtain data, 

researchers used several methods, namely the method of recording documents, 

interviews, and distributing questionnaires or questionnaires. Then based on 

the PAP conversion table the level of achievement with a scale of 5, the 

percentage score for the student response results is 83.21% in the range of 80 - 

89% with good qualifications. Based on the results of the assessments from 

the experts and students, it can be concluded that the guidance and counseling 

book for children with special needs that was developed is declared feasible 

and can be used as a learning medium. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji 

akseptabilitas dan efektivitas aplikasi buku panduan konseling siber berbasis 

web untuk siswa SMA. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan dengan menggunakan prosedur pengembangan 4D (Define, 

Design, Develop, dan Disseminate). Penelitian ini juga melibatkan reviewer 

yaitu 2 orang dosen dari Program Studi Bimbingan Konseling FIP Undiksha 

dan 2 orang guru bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Busungbiu. Untuk 

mendapatkan data penerimaan siswa, peneliti juga melibatkan 5 siswa di 

SMA Negeri 1 Busungbiu. Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan 

beberapa metode, yaitu metode pencatatan dokumen, wawancara, dan 

penyebaran kuesioner atau angket. Kemudian berdasarkan tabel konversi PAP 

tingkat ketercapaian dengan skala 5, persentase skor hasil respon siswa adalah 

83,21% pada kisaran 80 – 89% dengan kualifikasi baik. Berdasarkan hasil 

penilaian ahli dan siswa dapat disimpulkan bahwa buku bimbingan dan 

konseling anak berkebutuhan khusus yang dikembangkan dinyatakan layak 

dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran.  

 

 

Kata Kunci: cybercounseling, aplikasi whatsapp, siswa, buku panduan 

How to Cite: Farah Fauzia, I Ketut Gading, Ni Ketut Suarni. 2021.  Pengembangan Buku Panduan Cybercounseling Berbasis 
Aplikasi Whatsapp untuk Siswa SMA, JBKI Undiksha, 6 (1): pp. 166-174, DOI: 10.24036/XXXXXXXXXX-X 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506780399&1&&
http://dx.doi.org/10.23887/ijee.v1i3.11766
https://ejournal2.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_bk/index
mailto:farahfauzia16@undiksha.ac.id


 Farah Fauzia1, I Ketut Gading2, Ni Ketut Suarni3167 
 

 

 

JBKI Undiksha is Open Access https://ejournal2.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_bk/index 

Pendahuluan  
Pada era saat ini pendidikan menjadi sangat penting, karena pendidikan menjadi modal utama 

untuk melanjutkan kehidupan (mencari pekerjaan). Pendidikan di masa bangku sekolah adalah dasar 
utama untuk menuntut ilmu. Peran guru sebagai pengajar juga sangat penting karena guru disini berperan 

untuk membentuk karakter siswa. Konselor diharapkan lebih kreatif dalam memberikan pelayanan kepada 

siswa sesuai dengan kebutuhan siswa. Zaman sekarang metode belajar dan mengajar sudah jauh lebih 

berbeda dari zaman dulu, di zaman modern sekarang metode pembelajaran selain dari buku juga melalui 
internet.  Individu yang lahir setelah tahun 1980 tumbuh dan dibesarkan dengan perkembangan teknologi 

yang pesat dan memungkinkannya untuk membuat jejaring dan berkomunikasi dengan mudah dengan 

siapapun, dibelahan dunia manapun melalui internet. Generasi yang unik ini disebut N generation 
(Networked generation) (Hernawati and - 2016). Ditengah pandemic Covid-19 sekarang ini, pembelajaran 

online sangat diutamakan untuk keberlangsungan dalam dunia pendidikan. Pemberian informasi serta 

ilmu pendidikan pun semuanya dilakukan melalui media online maupun televisi atau media lainnya yang 

bisa memberikan informasi serta ilmu pendidikan yang diperlukan siswa. Perkembangan teknologi 
informasi yang semakin pesat di era globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap 

dunia pendidikan (Smp et al. 2020).    

Perkembangan teknologi tidak hanya berpengaruh pada kebutuhan ilmu terkait pendidikan, namun 
juga pada bidang konseling yang saat ini dibutuhkan oleh banyak siswa. Penggunaan teknologi dalam 

konseling sebenarnya bukanlah hal baru karena Prof John Suler menciptakan cabang ilmu lain di bidang 

psikologi yaitu cyber psychology. Ia menemukan cara yang signifikan untuk mengatasi kecanduan internet 

dengan menggunakan teknologi. Dengan berkembangnya psikologi secara otomatis juga akan berdampak 
pada perkembangan konseling. Konseling berbasis teknologi merupakan kebutuhan untuk menjawab dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat terkait upaya penanggulangan masalah yang cukup kompleks di era 

modern ini. Seperti yang dijelaskan oleh Shannon D. Smith dan Cynthia Reynolds, terapi dunia maya 
adalah fenomena yang berkembang pesat, yang menyebabkan perkembangan rutin internet terus berlanjut. 

Internet dinilai sebagai media yang tepat untuk menyediakan berbagai layanan psikoterapi (Suarni, 

Dharsana, and Sudarsana 2019).   

Kecanggihan teknologi media online dalam pencarian informasi, dapat diperoleh dengan cepat dan 
mudah. Setiap aktivitas manusia di seluruh dunia mampu dijangkau melalui media sosial, seperti 

instagram, facebook, twitter, dan lain sebagainya. Penggunaan media sosial tersebut tanpa adanya 

batasbatas ruang, biaya, waktu, usia, suku, budaya, dan agama. Menurut Hidayah dan Ramli (2013: 19), 
pada zaman sekarang atau diera modern para siswa sudah tidak asing lagi dengan media internet. Mereka 

sering menggunakan media internet untuk berkomunikasi, mencari sumber belajar, bermain, menonton 

video, mendengarkan music, bisnis, dan lain-lain. Media interaktif berbasis website menjadi bagian penting 

dalam kehidupan masyarakat modern, termasuk para siswa. Media website memiliki karakteristik, yaitu 
mudah digunakan memiliki asas kerahasiaan, praktis, dan dapat diakses dari mana saja. Oleh karena itu, 

dipandang layak sebagai media yang dapat diaplikasikan dalam layanan bimbingan dan konseling untuk 

menggantikan paradigm konseling face to face. Perkembangan ini dilatarbelakangi oleh adanya konteks  
yang mengharuskan proses layanan konseling tidak selamanya harus terjadi hanya dengan melakukan face 

to face secara langsung dalam ruang dan waktu yang sama, namun dapat dilakukan dengan jarak jauh 

(Sampieri 2016).   

Bimbingan dan konseling yang merupakan bagian dalam pendidikan sebagai suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu (konseli) dalam menangani masalahnya, yang dilaksanakan melalui 

berbagai macam layanan. Layanan tersebut saat ini tidak hanya dapat dilakukan dengan tatapmuka secara 

langsung, tetapi juga bisa dengan memanfaatkan media atau teknologi informasi yang ada. Tujuannya 

adalah tetap memberikan bimbingan dan konseling dengan cara-cara yang lebih menarik, interaktif, dan 
tidak terbatas tempat, tetapi juga tetap memperhatikan azas-azas dan kode etik dalam bimbingan dan 

konseling. Kebutuhan konseli saat ini bukan lagi melakukan layanan bimbingan konseling dengan cara 

face to face, mereka merasa lebih nyaman jika melakukan konseling dengan cara tidak bertatap muka 
secara langsung.  Keakraban konseling dengan media sosial atau internet dapat menjadi sarana penting 

untuk pelaksanaan proses konseling online, atau lebih di kenal dengan cybercounseling, sehingga dampak 

positif dalam penggunaan media sosial dapat dirasakan secara langsung oleh konseli yang membutuhkan 

konseling online (cybercounseling). Kemajuan ilmu dan teknologi komunikasi berdampak signifikan 
terhadap perubahan kebiasaan komunikasi antar manusia, khususnya komunikasi jarak jauh. Ketika 
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internet belum ada, manusia berkomunikasi dari jarak jauh menggunakan surat, telegram, atau telepon 

rumah. Setelah internet berinovasi, terjadi komunikasi jarak jauh antar manusia melalui internet dengan 
berbagai aplikasi, dan komunikasi tersebut jauh lebih efisien dan efektif. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika pengguna internet berkembang begitu pesat di seluruh dunia (Gading 2020).    

Cybercounseling memungkinkan konselor dan konseli untuk melakukan komunikasi tatap muka 

melalui layar monitor tanpa kehadiran fisik secara langsung, hal ini akan banyak menghemat jarak dan 
waktu (Prabawa, Ramli, and Fauzan 2018). Dengan cybercounseling, konselor dapat memberikan layanan 

konseling di mana saja dan kapan saja sesuai kesepakatan antara konselor dan konseli selama privasi tetap 

terjaga. Cybercounseling dapat dimanfaatkan sebagai sarana paling diperhitungkan bagi konseli yang 
memiliki hambatan untuk melakukan konseling secara tatap muka. Melalui media online konselor juga 

bisa memanfaatkan untuk melakukan banyak layanan seperti, konseling secara individu atau kelompok, 

bimbingan kelompok, dan layanan lain sesuai kebutuhan siswa. Meskipun tidak semua orang menyukai 

layanan online, banyak orang justru sangat merasa senang karena menjadi sebuah kesempatan yang baik. 
Karena banyak juga siswa  yang merasa malu dengan bertatap muka secara langsung dan lebih memilih 

menggunakan layanan secara online. Terapi hubungan menjadi suatu hal yang penting bagi konseli dan 

konselor, memperhatikan situasi, tujuan konseling, dan beberapa faktor lainnya untuk menjaga 
kerahasiaan privasi siswa. Namun yang perlu di perhatikan dalam melakukan cybercounseling adalah 

perangkat yang digunakan dalam cybercounseling itu sendiri. Yang perlu diperhatiakan dalam melakukan 

konseling jarak jauh adalah koneksi internet yang stabil.    

Penelitian ini menggunakan teori cognitive behavior untuk membantu siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang dihadapi siswa. Peneliti menerapkan teori konseling cognitive behavior yang berpusat pada 

proses dalam berfikir dan berkaitan dengan keadaan emosi, perilaku dan psikologi. Penggunaan teori 

cognitive behavior ini sebagai acuan untuk mengubah persepsi siswa dan melakukan layanan 
cybercounseling berbasis aplikasi whatsapp. Teknik yang digunakan dalam melaksanakan cybercounseling 

yaitu konseling cognitive behavior teknik restrukturisasi kognitif. Restrukturisasi kognitif sendiri yaitu 

suatu teknik yang menghasilkan kebiasaan baru pada konseli dalam berfikir, merasa dan bertindak dengan 

cara mengidentifikasi kebiasaan bermasalah, memberi label pada kebiasaan tersebut, menggantikan 
tanggapan atau persepsi diri yang negatif atau irrasional menjadi lebih rasional atau realistis (Perilaku, 

Rahmi, and Sari 2020). Menurut Corey (2016), konseling cognitive behavior merupakan suatu bentuk 

pendekatan konseling yang dapat digunakan untuk membantu individu mengatasi permasalahan yang 
dialami dengan menyadari adanya hubungan antara pikiran,emosi, dan tingkah laku. Teknik 

restrukturisasi kognitif digunakan untuk menata kembali pikiran individu yang irrasional menjadi rasional 

agar bisa mewujudkan tingkah laku yang lebih adaptif dan dapat memperkuat tingkah laku adaptif yang 

sudah terbentuk (Bimbingan and Indonesia 2020).  

Penentu utama dalam melaksanakan konseling secara online, adalah koneksi dengan menggunakan 

internet, sehingga dapat terjadi interaksi melalui website, email, whatsapp, facebook, video conference atau 

yahoo massengger maupun dalam bentuk yang lainnya.  Cybercounseling dapat dibagi menjadi dua bagian 
besar yaitu yang bersifat non interaktif dan interaktif (synchronous dan asynchronous). Non interaktif, 

berupa situs yang berisi informasi dan narasumber self-help atau pertolongan mandiri. Sedangkan yang 

interaktif synchronous adalah pelayanan konseling secara langsung seperti chat atau instant messaging, 

dan video conference. Interaktif asyncronous yang secara tidak langsung berupa email therapy dan bulletin 
boards counseling interaktif: konseling yang berjenis interaktif adalah situs yang menawarkan alternatif 

bentuk terapi melalui internet, dimana terdapat interksi antara konseli dan konselor baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Petrus and Sudibyo 2017).   

Penggunaan teknologi khusus media social salah satunya adalah aplikasi pesan whatsapp yang 

sangat populer bukan hanya dikalangan remaja saja tetapi dikalangan tenaga pendidik juga sudah 

mengenal aplikasi whatsapp. Aplikasi whatsapp adalah aplikasi instan yang digunakan untuk mengirim 

file, video, gambar, foto, dan obrolan online. Aplikasi whatsapp tidak menggunakan pulsa seperti untuk 
melakukan panggilan atau mengirim sms untuk beroprasi, tetapi aplikasi ini membutuhkan paket data 

internet atau wifi. Akan tetapi aplikasi whatsapp masih sedikit digunakan sebagai media pembelajaran. 

Khususnya dalam memberikan layanan informasi bimbingan konseling. Selain karena keterbatasan sarana 
dan prasarana pendukung, belum semua tenaga pendidik mampu menggunakan atau menerapkan media 

sosial whatsapp sebagai pendukung layanan cybercounseling untuk menunjang kinerja guru BK dalam 

memberikan layanan cybercounseling. Menurut Gusawati dkk (2017:95) jika siswa yang memiliki 
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keterbukaan diri yang dalam maka, akan mampu menjalankan sesi konseling dengan baik, karena dalam 

proses konseling harus ada hubungan timbal balik yang nantinya akan menstimulasi siswa untuk ikut 

terbuka (Bengkulu 2019).    

Pengembangan cybercounseling dilakukan sebagai upaya membantu konselor dalam 

mengimplementasikan layanan cybercounseling dengan menggunakan aplikasi whatsapp. Perlu adanya 

sebuah buku panduan cybercounseling agar konselor mampu menjalankan cybercounseling dengan efektif. 
Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan buku panduan cybercounseling berbasis aplikasi whatsapp untuk 

membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa secara teoretis dan praktis. 

Aplikasi whatshapp digunakan oleh siswa dan konselor untuk mengakses layanan cybercounseling. Buku 
panduan digunakan oleh konselor sebagai petunjuk teknis pelaksanaan cybercounseling. Berdasarkan 

uraian diatas, maka dengan demikian penulis akan melakukan penelitian pengembangan dengan judul 

“Pengembangan Buku Panduan Cybercounseling Berbasis  Aplikasi Whatsapp Untuk Siswa SMA”. 

Adapun produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini berupa buku panduan cybercounseling 
yang dirancang agar mampu menjadi referensi dalam melakukan cybercounseling melalui aplikasi 

whatsapp. Buku cybercounseling berbasis whatsapp ini akan dikirimkan melalui link atay cetak sehingga 

dapat digunakan oleh konselor atau calon konselor untuk belajar mandiri dari rumah. 

Metode 
1. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini tergolong kedalam penelitian pengembangan atau research and development (R&D). 
Desain penelitian ini menggunakan rangcangan pengembangan 4D (four-D). Rancangan penelitian 

pengembangan ini terdapat 4 tahap pengembangan yaitu: define, design, develop, dan disseminate 

(Thiagarajan, dkk., 1974) atau yang sudah diadaptasi menjadi 4P, yaitu: pendefinisian, perancangan, 
pengembangan, dan penyebaran (Widadi 2017). Pada penelitian ini, tahap pengembangan perangkat 

pembelajaran dimodifikasi menjadi 3D, hanya sampai pada tahap uji coba terbatas (develop).  

Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa tahap yaitu (1) define yang dimulai dari 

analisis awal-akhir (front-end analysis), analisis siswa (learner analysis), analisis tugas dan konsep (task 
analysis), kemudian perumusan tujuan pembelajaran (specifying Instuctional Objectives), (2) design 

meliputi penyusunan tes, pemilihan format, dan rangcangan awal dengan tujuan merancang penyusunan 

buku panduan dan menyiapkan konseptual model (3) development meliputi proses penilaian ahli (expert 
appraisal), uji coba pengembangan (developmental testing), tes hasil belajar dan angket respon hingga 

menghasilkan buku panduan cybercounseling. Menurut (Hughes 2008), pada tahap development bertujuan 

untuk menghasilkan produk yang dikembangkan melalui penilaian ahli sehingga produk yang 

dikembangkan layak untuk digunakan dalam mendukung kegiatan belajar siswa.  

2. Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini, subjek penelitian yang dikembangkan yaitu buku cybercounseling berbasis 

aplikasi whatsapp. Penelitian ini juga melibatkan reviewer yaitu 2 dosen dari Program Studi Bimbingan 

Konseling FIP Undiksha dan 2 guru bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Busungbiu. Untuk 
mendapatkan data keberterimaan siswa, peneliti juga melibatkan 5 siswa di SMA Negeri 1 Busungbiu.  

3. Metode Pengumpulan dan Prosedur Analisis Data 

Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan beberapa metode yaitu metode pencatatan dokumen, 

wawancara, dan menyebaran kuisioner atau angket. Pencatatan dokumen dokumen dilakukan dengan 

studi kepustakaan dengan mempelajari konsep-konsep dan teori-teori yang berhubungan dengan produk 
yang akan dikembangkan, terkait dengan cybercounseling dan aplikasi whatsapp. Wawancara dilakukan 

agar mendapatkan  informasi sejauhmana pemahaman guru BK yang masih belum mampu menggunakan 

atau menerapkan media sosial whatsapp sebagai pendukung layanan cybercounseling. Kuesioner adalah 

alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara 
tertulis oleh responden (Utomo 2012). Dalam pengukuran kelayakan layanan digunakan pengukuran skala 

yang disusun berdasarkan indikator penelitian dimana hasil kuisioner akan dikonversikan menjadi skor. 

Analisis validitas buku panduan juga dilakukan agar mengetahui sejauh mana kualitas buku panduan 
yang telah dikembangkan. Menganalisis buku panduan adalah salah satu cara untuk mengetahui sejauh 

mana kualitas kevalidan buku panduan yang akan dikembangkan. Buku panduan dapat pula dianalisis 

agar bermanfaat bagi konselor dan konseli dalam memahami materi pembelajaran yang merupakan tujuan 

pencapaian dalam pengembangan buku panduan. Buku panduan harus menarik minat siswa, memotivasi 
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minat siswa, dan penulis memaparkan sudut pandang jelas dan tegas agar pembaca memiliki sudut 

pandang yang sama. Validitas buku panduan harus melalui pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi 
dari buku panduan melalui analisis rasio. 

   

Hasil dan Pembahasan 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah buku panduan cybercounseling berbasis aplikasi 

whatsapp untuk siswa. Buku panduan ini terdiri 29 halaman dihitung mulai dari sampul hingga cover 

belakang buku. Penulisan buku panduan ini menggunakan font Cambria dengan ukuran teks 12, buku 
panduan ini menggunakan spasi 1,5 serta margin yang digunakan pada buku panduan ini adalah 4 cm di 

bagian kiri, 3 cm di bagian atas, kanan, dan bawah.  Penyusunan kerangka buku panduan cybercounseling 

berbasis aplikasi whatsapp dimulai dari: (1) Sampul buku, (2) Kata pengantar, (3) Pendahuluan, (4) Daftar 

isi, (5) Daftar gambar, (6) Daftar tabel, (7) Isi meliputi BAB I : cybercounseling, BAB II : petunjuk umum, 
BAB III: petunjuk khusus (8) Daftar pustaka dan (9) Lampiran. Setelah kerangka buku panduan 

ditetapkan, dilanjutkan dengan pengumpulan bahan yang akan digunakan untuk menyusun isi buku 

panduan. 
Dalam menguji keberterimaan buku panduan cybercounseling berbasis aplikasi whatsapp melibatkan 

4 orang penilai (judges). Intrumen yang digunakan adalah kuesioner yang berisikan 22 butir pernyataan. 

Untuk menghitung rata-rata persentase skor keseluruhan dengan menggunakan rumus F/N yaitu membagi 

total persentase skor dengan jumlah responden. Jadi 380,3 : 4 =  95,07%. Dari hasil persentase skor yang 
telah diperoleh dari responden (judges) selanjutnya presentase tersebut dikonversikan pada tabel konversi 

PAP tingkat pencapaian dengan skala 5 untuk memberikan makna dari persentase skor yang diperoleh. 

Berdasarkan tabel konversi PAP tingkat pencapaian dengan skala 5, persentase skor  95,07% berada pada 
rentangan 90 – 100% dengan kualifikasi sangat baik. 

Untuk menghitung rata-rata persentase skor keseluruhan dengan menggunakan rumus F/N yaitu 

membagi total persentase skor dengan jumlah responden. Jadi 416,05 : 5 =  83,21%. Dari hasil persentase 

skor yang telah diperoleh dari hasil respon siswa selanjutnya presentase tersebut dikonversikan pada tabel 
konversi PAP tingkat pencapaian dengan skala 5 untuk memberikan makna dari persentase skor yang 

diperoleh. Berdasarkan tabel konversi PAP tingkat pencapaian dengan skala 5, persentase skor 83,21% 

berada pada rentangan 80 – 89% dengan kualifikasi baik.   
Pada hasil analisis data ini akan membahas mengenai hasil keberterimaan pengembangan produk 

buku panduan cybercounseling berbasis aplikasi whatsapp menurut pakar dan hasil respon siswa. 

Persentase hasil uji coba produk buku panduan cybercounseling berbasis aplikasi whatsapp secara lebih 

rinci dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 1. Persentase hasil uji ahli 

 

No    Respon/Judges    Hasil    Kualifikasi    

1.   Pakar I    100%    Sangat Baik   

2.   Pakar II    80,30%    Baik   

3.   Pakar III   100%    Sangat Baik   

4.   Pakar IV   100%    Sangat Baik    

Rata-Rata Persentase Keseluruhan  Skor (%)   95,07%   Sangat Baik   
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Tabel 2. Hasil Uji Respon Siswa 

 

No   Responden   Hasil   Kualifikasi   

1   Responden I   76,78%   Cukup   

2   Responden II   94,64%   Cukup   

3   Responden III   76,78%   Cukup   

4   Responden IV   75%   Cukup   

5   Responden V   92,85%   Cukup   

Rata-Rata Persentase Keseluruhan Skor (%)   83,21%   Baik   

 

Berdasarkan hasil persentase hasil uji coba produk buku panduan cybercounseling berbasis aplikasi 

whatsapp menurut para pakar dan hasil respon siswa secara keseluruhan produk yang dikembangkan 
memiliki presentase skor dengan kualifikasi sangat baik dan baik. Jadi produk buku panduan 

cybercounseling berbasis aplikasi whatsapp yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran untuk guru BK dan siapa saja yang ingin mempelajari cybercounseling berbasis 

aplikasi whatsapp.   
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk buku panduan cybercounseling berbasis aplikasi 

whatsapp. Produk buku panduan cybercounseling berbasis aplikasi whatsapp yang dikembangkan akan 

membahas tentang pengertian dari cybercounseling, konsep cybercounseling, kelebihan dan kekurangan, 
penggunaan TI dalam bimbingan dan konseling, pengertian whatsapp, whatsapp sebagai media bimbingan 

konseling, tujuan pelaksanaan layanan, peserta kegiatan, metode teknik dan waktu pelaksanaan, serta 

prosedur dan tahapan layanan cybercounseling berbasis aplikasi whatsapp, prosedur   penggunaan 

cybercounseling berbasis aplikasi whatsapp, langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru BK saat 
pelaksanaan layanan cybercounseling berbasis aplikasi whatsapp. Buku panduan cybercounseling berbasis 

aplikasi whatsapp merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan kapan saja 

dan dimana saja khususnya saat pandemi seperti saat ini. Pengembangan buku panduan cybercounseling 
tersebut dilakukan untuk mengetahui bagaimana prototipe buku panduan dan keberterimaan buku 

panduan . Buku panduan cybercounseling berbasis aplikasi whatsapp yang dikembangkan ini dapat 

digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan layanan bimbingan konseling di sekolah sehingga 

dapat menambah sarana dan prasarana pendukung program bimbingan konseling.   
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh 4 orang 

ahli/pakar dalam bidang bimbingan konseling, didapatkan hasil penilaian pakar I mendapatkan persentase 

100% dalam kualifikasi sangat baik, penilaian pakar II mendapatkan persentase 80,30% dalam kualifikasi 
baik, penilaian pakar III mendapatkan persentase 100% dalam kualifikasi sangat baik, dan penilaian pakar 

IV mendapatkan persentase 100% dalam kualifikasi sangat baik. Persentase skor keseluruhan  yang 

diperoleh dari responden (judges) adalah sebesar 95,07% dan berada pada rentangan 90 – 100. Kemudian 

berdasarkan tabel konversi PAP tingkat pencapaian dengan skala 5, persentase skor untuk hasil respon 

siswa adalah  83,21% berada pada rentangan 80 – 89% dengan kualifikasi baik. 

Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan hasil dari penelitian pengembangan buku panduan cybercounseling berbasis aplikasi whatsapp 

yaitu sebagai berikut:   
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa buku panduan cybercounseling berbasis 

aplikasi whatsapp unutk siswa SMA. Prosedur pengembangan buku panduan ini dilakukan dengan 

mengikuti tahapan 4D yang terdiri dari define, design, develop, dan disseminate.   
Hasil uji kelayakan buku panduan cybercounseling berbasis aplikasi whatsapp dari para pakar yaitu 

sebagai berikut: (1) hasil uji ahli pakar I memperoleh persentase skor 100%  dengan kualifikasi sangat baik, 
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(2) hasil uji pakar II memperoleh persentase skor 80,30% dengan kualifikasi baik, (3) hasil uji pakar III 

memperoleh persentase skor 100% dengan kualifikasi sangat baik, dan (4) hasil uji pakar IV memperoleh 
persentase skor 100% dengan kualifikasi sangat baik. Persentase skor keseluruhan yang diperoleh dari 

responden (judges) adalah sebesar 95,07% dan berada pada rentangan 90 – 100%. Selanjutnya hasil dari 

kuesioner angket respon siswa memperoleh persentase skor 83,21% dengan dengan kualifikasi baik. 

Berdasarkan hasil penilaian dari para pakar dan siswa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa buku 
bimbingan dan konseling anak berkebutuhan khusus yang dikembangkan dinyatakan layak dan dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran. 
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